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Kasus trauma tidak hanya sering muncul di daerah padat penduduk melainkan di 

wilayah yang memiliki destinasi pariwisata. Dalam pengembangan daerah 

pariwisata, pengembang tidak hanya dituntut untuk menyiapkan fasilitas 

pariwisata, namun sumber daya manusianya harus didukung keterampilan dalam 

penanganan awal pada cedera atau trauma. Metode pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat adalah simulasi tentang pertolongan pertama pada kasus 

trauma dengan modul Mnemonic SAMBAS. Hasil pengabdian kepada 

masyarakat didapatkan data terjadi peningkatan keterampilan masyarakat 

sebelum dan setelah disimulasikan tentang pertolongan pertama pada kasus 

trauma dengan modul Mnemonic SAMBAS. Hasil ini menunjukkan pembelajaran 

dengan Mnemonic SAMBAS dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 

Peningkatan keterampilan tentang pertolongan pertama pada kasus trauma 

menjadi upaya penanganan kondisi gawat darurat yang berkaitan dengan kasus 

trauma. 

Trauma cases often occur not only in densely populated areas but also in regions 

with tourist destinations. In developing tourist areas, developers are not only 

required to prepare tourist facilities, but their human resources must also be 

equipped with skills in providing initial treatment for injuries or trauma. The 

method used for community service was a simulation of first aid for trauma cases 

using the SAMBAS Mnemonic module. The results of community service obtained 

data showing an increase in community skills before and after the simulation on 

first aid for trauma cases using the SAMBAS Mnemonic module. These results 

indicate that learning with SAMBAS Mnemonics can improve knowledge and 

skills. Improving skills in first aid for trauma cases is an effort to handle 

emergency conditions related to trauma cases. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Kayong Utara, yang beribukota di Sukadana, resmi berdiri pada 2 Januari 2007. 

Dengan luas wilayah mencapai 4.568,26 km, kabupaten ini memiliki populasi sekitar 127.907 jiwa pada 

tahun 2020, dengan kepadatan penduduk sekitar 28 jiwa per km. Wilayah administratifnya terdiri dari 6 

kecamatan dan 43 desa, dengan Kecamatan Simpang Hilir sebagai daerah dengan jumlah penduduk 

terbesar, yaitu 37.724 jiwa. Keindahan alam Kayong Utara menawarkan pesona yang memukau. Taman 

Nasional Gunung Palung, dengan lebih dari 80% wilayahnya berada di kabupaten ini, menyajikan hutan 

hujan tropis yang rimbun dan menjadi habitat bagi orang utan liar. Pantai Pulau Datok adalah salah satu 

taman wisata alam yang ramai dikunjungi pada saat liburan atau hari biasa. Hal ini tentunya memiliki 
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resiko pengunjung mengalami cedera akibat berdesak-desakan. Wawancara dengan pengunjung dan 

pengelola wisata mendapatkan bahwa mereka tidak mengetahui penanangan cedera pada terutama pada 

kasus di lokasi wisata. Adapun kelompok yang sering mengalami kasus cedera ini berupa anak usia 

remaja.   

Cedera merupakan kerusakan struktur dan fungsi anatomis normal diakibatkan karena kondisi 

patologis (Hinkle & Cheever, 2018). Cedera dapat terjadi karena adanya kerusakan fisik akibat 

perubahan kondisi tubuh yang melebihi ambang batas toleransi fisiologis (Panjaitan & Putri, 2021). 

World Health Organization (2021) menjelaskan bahwa 8 % dari 4,4 juta orang di dunia yang mengalami 

cedera mengalami kematian. Cedera juga menjadi faktor utama orang yang hidup dengan disabilitas 

sebesar 10% dari total penduduk di dunia. Cedera dapat terjadi dimanapun dan kapanpun terutama di 

daerah perairan laut (World Health Organization, 2021). Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa 

cedera yang sering terjadi pada nelayan dapat berupa kuit terkelupas, iritasi mata, luka tersayat atau 

tertusuk, cedera otot, dehidrasi dan bahkan terjadinya fraktur (Suhartoyo et al., 2022; Wardoyo et al., 

2022). Kondisi ini bisa terjadinya karena adanya kelalaian dari para nelayan ataupun karena kondisi 

lingkungan. Kondisi ini tentunya harus segera di atasi terutama bagaimana cara melakukan pertolongan 

pertama pada kondisi cedera.  

Pertolongan pertama (first aid) menjadi langkah/penanganan awal  yang dapat dilakukan ketika 

terjadinya kecelakaan (Sumadi et al., 2020). Pertolongan pertama bisa dilakukan oleh orang awam dalam 

menangani kejadian sakit atau cedera, sampai mendapatkan pertolongan medis dari tenaga kesehatan 

(Aini, 2019). Masyarakat awam menjadi sosok yang penting dalam melakukan pertolongan pertama 

sebelum tenaga medis data memberikan pertolongan lebih lanjut (Feuer, 2021). Hal yang lebih penting 

lagi adalah diperlukan tindakan cepat dan efektif dalam mempertahankan hidup dan dapat 

meminimalkan terjadinya kecacatan (Tatebe et al., 2019).  

Namun, kondisi dilapangan menggambarkan masyarakat yang sebagai wisatawan atau pengelola 

ketika mengalami cedera atau menemukan korban dengan cedera cenderung menunggu bantuan petugas 

kesehatan datang tanpa melakukan tindakan apapun karena takut memperparah kondisi korban. 

Permasalahan ini muncul karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

menangani korban cedera. Ditambah lagi dengan fasilitas Puskesmas dengan Rumah Sakit terdekat 

memiliki jarak yang cukup jauh jika ingin merujuk pasien. Oleh karena itu diperlukan kemampuan 

masyarakat dalam melakukan pertolongan awal pada kasus cedera sampai dengan tenaga medis datang. 

Dalam meningkatan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam melakukan, diperlukan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam melakukan 

pertolongan pertama pada kasus trauma. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan berupa 

pembelajaran dengan Mnemonic SAMBAS dengan media modul. 

Mnemonic SAMBAS merupakan metode pembelajaran yang digunakan digunakan pada 

penanganan pertolongan pertama pada kasus trauma pada orang awam memiliki makna tersendiri dari 

setiap hurufnya. Kata “S” menjelaskan selalu jaga keamanan, “A” menjelaskan amati dan evaluasi 

respon korban, “M” menjelaskan minta bantuan orang terdekat, “B” menjelaskan bebaskan jalan nafas, 

“A” menjelaskan amati adanya perdarahan dan “S” menjelaskan stop perdarahan jika memungkinkan 

(Hatmalyakin, Hidayat, et al., 2023). Mnemonic SAMBAS dapat diajarkan melalui modul (Wardani et 

al., 2020). Modul merupakan salah satu media visual yang dapat digunakan dalam metode pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh  menunjukkan pembelajaran dengan media leaflet dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam melakukan bantuan hidup dasar (Hidayat, Alfikrie, et 

al., 2022). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa media pembelajaran menggunakan modul signifikan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melakukan resusitasi jantung paru oleh perawat 

(Alamsyah et al., 2020). 

Dengan mempertimbangkan hal di atas, maka disepakati bahwa yang akan diatasi pada program 

pengabdian masyarakat ini adalah masalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan penduduk terhadap 

pertolongan pertama pada kasus trauma. Pertolongan pertama.  Maka dari ini, TIM LP4KM STIKes 

YARSI Pontianak bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Kayong Utara membuat kegiatan 

“Implementasi Modul Mnemonic “Sambas” Dengan Sebagai Media Pembelajaran Pertolongan Pertama 

Kasus Trauma di SMKN 1 Sukadana Kayong Utara”.  
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METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan edukasi modul pembelajaran Mnemonic “SAMBAS” 

sebagai media pembelajaran pertolongan pertama kasus trauma di SMKN 1 Sukadana Kayong Utara ini 

terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan Program, (3) Evaluasi. 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan 

Persiapan  

1. Peserta pada pelatihan ini terdiri dari remaja yang berjumlah 30 orang. 

2. Sarana prasarana Kegiatan ini akan dilaksanakan SMKN 1 Sukadana Kayong Utara. Adapun 

perlengkapan yang di butuhkan diantaranya yaitu, modul dan fasilitas simulasi (Phantom BHD, serta 

Trauma Kit). Pelaksanaan kegiatan ini berupa sosialiasi, pelatihan, pendampingan dan implementasi 

modul Mnemonic SAMBAS yang telah diteliti sebelumnya. 

Waktu dan Pelaksanaan Program  

Kegiatan Edukasi: Pertolongan pertama pada kasus trauma dengan modul Mnemonic SAMBAS 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2025.  

Kegiatan ini akan di kemas dalam bentuk edukasi kesehatan, yang dalam pelaksanaanya sebagai berikut: 

1. Pre test bagi peserta edukasi pertolongan pertama pada kasus trauma dengan modul Mnemonic 

SAMBAS. 

2. Penyampaian materi tentang pertolongan pertama pada trauma dengan modul Mnemonic SAMBAS.  

3. Demostrasi penanganan kasus trauma dengan Mnemonic SAMBAS. 

4. Simulasi / praktik penanganan trauma didampingi oleh tim 

5. Post test  

Evaluasi 

Evaluasi kegiatan program ini dilakukan menggunakan kuesioner pre test dan post test. 

Tabel 1. Rancangan Evaluasi   

Kriteria Evaluasi Indikator Pencapaian Tolak Ukur 

Pengetahuan 

Peserta  

Hasil tahu peserta tentang materi dengan 

parameter indikator: 

- Pengertian Pertolongan Pertama Pada Cedera 

- Penjelasan penanganan pertolongan pertama 

pada trauma 

- Penanganan trauma  

76-100 % = tingkat 

pengetahuan tinggi 

=56-75% = tingkat 

pengetahuan sedang 

<56% = tingkat pengetahuan 

rendah 

Keterampilan Mampu melakukan pertolongan pertama 

pada trauma 

Lembar ceklis (SOP) 

Kelanjutan kegiatan ini akan dimonitoring peneliti yang bekerjasama dengan pihak SMKN 1 

Sukadana untuk mengevaluasi kemajuan peserta kegiatan dalam memberikan pertolongan pertama pada 

kasus trauma.  

Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program 

Persiapan

Pelaksanaan 
kegiatan

Evaluasi
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Adapun mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu; SMKN 1 

Sukadana dengan kontribusi berupa menyediakan tempat pertemuan dan penyuluhan yang kondusif 

serta menyiapkan peserta sesuai ketentuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan Implementasi Modul Mnemonic 

“Sambas” Dengan Sebagai Media Pembelajaran Pertolongan Pertama Kasus Trauma di SMKN 1 

Sukadana Kayong Utara diikuti oleh 30 peserta. Hasil pengabdian kepada masyarakat dijelaskan pada 

tabel 1.  

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Responden Dalam Melakukan Pertolongan Pertama 

Pada Kasus Trauma Dengan Modul Mnemonic SAMBAS 

No Variabel Kategori 
Sebelum Setelah 

f % f % 

1 Pengetahuan Tinggi 0 0 10 33,3 

Sedang  2 7 15 50 

Rendah  28 93 5 16,7 

2 Keterampilan Baik 0  10 33,3 

Cukup  3 10 15 50 

Kurang  27 90 5 16,7 

Tabel 2 menjelaskan bahwa sebelum diberikan simulasi pertolongan pertama pada kasus trauma 

sebagian besar peserta memiliki pengetahuan pada kategori rendah sebesar 93% dan keterampilan 

kurang sebesar 90%. Setelah diberikan simulasi pertolongan pertama pada kasus trauma dengan Modul 

mnemonic SAMBAS sebagian besar diperoleh pengetahuan dan keterampilan cukup yang masing-

masing sebesar 50%.   

Faktor pendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa adanya dukungan dari 

pemerintah Pemerintah Kabupaten Kayong Utara dan SMKN 1 Sukadana yang aktif dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat sehingga kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik. Adapun faktor 

yang menjadi penghambat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa jaraknya yang cukup 

jauh dari kota Pontianak membuat pembiayaan kegiatan menjadi sangat besar.   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMKN 1 Sukadana telah terdokumentasi dengan baik. 

Berikut gambar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMKN 1 Sukadana (gambar 2). 

 
Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMKN 1 Sukadana 
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Mnemonic SAMBAS merupakan singkatan dari algoritma pertolongan pertama pada korban 

kecelakaan lalu lintas yang dapat dilakukan oleh orang awam tanpa menggunakan peralatan yang 

memadai (Hatmalyakin et al., 2024). Huruf “S” merupakan tahap pertama yang menjelaskan “Selalu 

Jaga Keamanan” dengan menerapkan konsep 3 A yaitu aman diri, aman lingkungan dan aman pasien. 

Aman diri berupa penolong siap memberikan pertolongan pertama pada kasus trauma dan dapat 

terhindar dari resiko penularan penyakit dengan menggunakan alat pelindung diri. Aman lingkungan 

berupa mengidentifikasi faktor berbahaya dari lingkungan. Aman pasien berupa aman dari segi 

lingkungan dan posisi yang mendukung proses pertolongan pada kasus trauma. Huruf “A” menjelaskan 

“Amati dan Evaluasi Respon Korban” dengan memanggil dan menepuk pundak korban secara simultan 

dengan melihat respon membuka mata dan suara pasien. Huruf “M” menjelaskan “Minta Bantuan Orang 

Terdekat” berupa Penolong meminta bantuan kepada orang terdekat untuk menelpon bantuan medis. 

Penolong pertama bisa fokus memberikan bantuan kepada korban. Huruf “B” menjelaskan “Bebaskan 

Jalan Napas” yaitu Penolong mengecek suara napas pasien. jika terdengar suara ngorok segera bebaskan 

jalan nafas pasien dengan head tilt, chin lift atau jaws thrust. Huruf “A” menjelaskan “Amati Adanya 

Perdarahan yaitu Penolong mengamati adanya perdarahan yang terjadi pada korban. Penolong juga 

melakukan pengecekan nadi dalam 1 menit apakah cepat, lemah atau normal. Huruf “S” menjelaskan 

“Stop Perdarahan Jika Memungkinkan yaitu penolong dapat menghentikan perdarahan dengan 

melakukan penekanan bagian perdarahan dengan balut tekan. Balut tekan dapat dibuat dari baju atau 

kain yang bersih yang kemudian dilipat tebal (Andrade et al., 2020; Panchal et al., 2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Sumadi et al (2020) menjelaskan pelatihan 

pertolongan pertama pada kecelakaan berperan dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

anggota PMR dalam memberikan penanganan yang tepat terhadap kasus fraktur. Penelitian lain yang 

juga menerapkan metode mnemonic menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat Kota 

Pontianak dalam melakukan pertolongan pertama pada kasus henti jantung melalui penggunaan model 

SELAMAT. (Hidayat, Alfikrie, et al., 2022).  

Pada penelitian ini, pengetahuan sebelum diberikan intervensi dominan pada pengetahuan rendah 

dan keterampilan kurang. Rendahnya pengetahuan responden dapat berkaitan dengan masih banyaknya 

responden yang belum pernah mendapatkan pelatihan first aid sebelumnya. Rendahnya pengetahuan ini 

juga yang berkontribusi dengan minimnya pengalaman responden dalam melakukan pertolongan 

pertama pada kecelakaan. Penelitian yang dilakukan Elsi & Rahmi (2021) mendapatkan bahwa sebagian 

besar masyarakat merasa ragu atau takut memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu 

lintas karena keterbatasan pengetahuan dalam menangani situasi tersebut.. Penelitian lainnya 

menjelaskan bahwa keinginan masyarakat untuk memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan 

sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi dan kondisi psikologis dalam menolong korban. (Hatmalyakin, 

2015, 2019; Suastrawan et al., 2021).  

Masalah lain juga yang dihadapi oleh masyarakat dalam melakukan petolongan pertama berupa 

masalah psikologis. Penelitian Hidayat et al (2022) menjelaskan bahwa kepercayaan diri menjadi salah 

satu modal penolongan pertama dalalm memberikan bantuan hidup dasar pada kasus henti jantung. 

Kepercayaan diri ini muncul ketika permasalahan psikologis berupa kecemasan dalam menghadapi 

situasi kegawatdaruratan bisa diatas dengan baik (Hatmalyakin et al., 2019; Irman et al., 2021).  

Pada penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa mnemonic SAMBAS dapat efektif 

meningkatkan pengetahuan penolong pertama dalam memberikan bantuan dalam kasus trauma atau 

kecelakaan lalu lintas (Hatmalyakin et al., 2025). Penolong pertama lebih percaya diri karena lebih 

mudah mempelajari alur pertolongan pertama dengan langkah mnemonic (Hatmalyakin, Akbar, et al., 

2023).  

Penelitian lainnya menjelaskan bahwa pelatihan berbasis modul dengan memanfaatkan teknologi 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam melakukan bantuan hidup dasar. 

Penelitian-penelitian di atas menjelaskan bahwa pentingnya media pembelajaran dalam memberikan 

suatu pelatihan dalam rangkan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Sinaga & Sufiani, 2024).  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat terdapat peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam melakukan pertolongan pertama pada kasus trauma dengan modul mnemonic 
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SAMBAS. Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan siswa, diharapkan dapat melakukan 

pertolongan pertama pada kasus trauma di masyarakat.  
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